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Penelitian ini di latar belakangi adanya perbedaan pandangan Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) Kabupaten Blitar dalam menentukan awal
puasa Ramadhan, hari raya Idul Fitri, dan hari raya Idul adha. Berdirinya Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) adalah sebagai bentuk respon terhadap
perkembangan keaadan zamaterutama pada permasalahan politik, sosial, dan
keagamaan. Sebagai Dewan Dakwah harus bisa menempatkan dakwah untuk
kepentingan umat Islam yang berlandaskan pada dua pedoman hukum islam yakni
Al-Qur’an dan Hadits. Pandangan Dewan Dakwah Islamiyah Kabupaten Blitar
dalam menentukan awal puasa Ramadhan, hari raya ldul Fitri, dan hari raya Idul
adha dengan menggunakan metode yang di pakai umat Islam.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yang pertama, Bagaimana
pandangan Dewan Dakwah Islamiyah Kabupaten Blitar dalam menentukan awal
Bulan puasa dan awal Hari raya. Kedua, Apa saja landasan normatif dan landasan
sosiologis yang digunakan oleh Dewan Dakwah Islamiyah Kabupaten Blitar
dalam menentukan awal Bulan puasa dan Hari raya. Tujuan dari penelitian
tersebut untuk mengetahui pandangan Dewan Dakwah Islamiyah Kabupaten
Blitar dalam menentukan awal Bulan puasa dan awal Hari raya di Kabupaten
Blitar dan mengetahui apa saja landasan normatif sosiologis yang digunakan oleh
Dewan Dakwah Islamiyah Kabupaten Blitar dalam menentukan awal Bulan puasa
dan Hari raya.

Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang didasarkan pada fenomena atau gejala
alamiah. Penelitian kualitatif bersifat mendasar dan naturalistik dan dapat
dilakukan di lapangan daripada di laboratorium..

Hasil penelitian ini pertama, Dewan Dakwah Islamiyah dalam
menentukan hari raya Idul fitri pada satu Syawal dan hari raya Idul Adha dengan
menggunakan metode yang Hisab dan Rukyat, kedua metode tersebut tidak
bertentangan justru saling melengkapi. Kedua, Landasan normatif dan landasan
sosiologis yang digunakan oleh Dewan Dakwah Islamiyah Kabupaten Blitar
dalam menentukan awal bulan puasa dan hari raya landasan normatifnya
menggunakan kaidah-kaidah yang telah dirumuskan oleh Al-Qur’an dan Hadist,
alasannya menggunakan al-qur’an dan hadist karena di dalamnya menjelaskan
terkait anjuran penggunaan metode hisab dan rukyat. Sedangkan Landasan
sosiologisnya karena DDII mengikuti pemerintah sebagai ulil amri, yang mana
penetapan pemerintah di dasarkan dari sidang isbat.
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This research is motivated by the different views of the Indonesian
Da'wah Islamiyah Council (DDII) of Blitar Regency in determining the
beginning of Ramadan fasting, Eid al-Fitr, and Eid al-Adha. The establishment
of the Indonesian Islamic Da‘'wah Council (DDII) is a form of response to the
development of the times, especially on political, social, and religious issues.
As a Da'wah Council, it must be able to place da'wah for the benefit of Muslims
based on the two guidelines of Islamic law, namely the Qur'an and Hadith. The
view of the Blitar Regency Islamic Da‘'wah Council in determining the
beginning of Ramadan fasting, Eid al-Fitr, and Eid al-Adha by using the
method used by Muslims.

The formulation of the problem in this study is first, How is the view of
the Blitar Regency Islamic Da‘'wah Council in determining the beginning of the
fasting month and the beginning of Eid al-Fitr. Second, What are the normative
foundations and sociological foundations used by the Blitar Regency Islamic
Da'wah Council in determining the beginning of the fasting month and Eid al-
Adha. The purpose of the study was to determine the views of the Blitar
Regency Islamic Da'wah Council in determining the beginning of the fasting
month and the beginning of Hari raya in Blitar Regency and to find out what
sociological normative basis is used by the Blitar Regency Islamic Da'wah
Council in determining the beginning of the fasting month and Hari raya.

The research used a qualitative descriptive approach method. This
research uses a qualitative descriptive approach. Qualitative research is a
research approach based on natural phenomena or symptoms. Qualitative
research is basic and naturalistic and can be done in the field rather than in a
laboratory.

The results of this study are first, the Islamic Da‘'wah Council in
determining the Eid al-Fitr holiday on one Shawwal and Eid al-Adha by using
the Hisab and Rukyat methods, the two methods do not conflict but
complement each other. Second, the normative foundation and sociological
foundation used by the Blitar Regency Islamic Da‘'wah Council in determining
the beginning of the fasting month and the feast day, the normative foundation
uses the rules that have been formulated by the Qur'an and Hadith, the reason
for using the Qur'an and hadith is because it explains the recommendation to
use the hisab and rukyat methods. While the sociological foundation is because
DDII follows the government as ulil amri, where the government's
determination is based on the isbat session.
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